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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan yang disebut juga dengan Researh and 

Development (R&D) merupakan jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Metode Researh and Development (R&D) yaitu suatu jenis penelitian 

yang digunakan untuk membuat suatu produk tertentu yang kemudian akan di uji 

kegunaan atau keefektifannya.1 

Gay, Mills dan Airasian mengatakan bahwa tujuan utama Researh and 

Development (R&D) dalam bidang pendidikan bukan untuk merumuskan atau 

menguji teori melainkan untuk mengembangkan produk yang layak agar dapat 

digunakan disekolah-sekolah.2 Dalam bidang pendidikan, Metode Researh and 

Development (R&D) dapat digunakan untuk membuat pengembangan buku, modul, 

media pembelajaran, instrument evaluasi, model kurikulum, dan lain-lain.3 Ketika 

produk sudah dikembangkan akan diuji coba kemudian akan di revisi sampai 

menghasilkan produk yang layak digunakan.4 Adapun karakteristik yang dimiliki 

Researh and Development (R&D) yaitu:

 
1 Amos Neolaka, Metode Penelitian Dan Statistika Untuk Perkuliahan, Penelitian 

Mahasiswa Sarjana, Dan Pascasarjana (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 203. 
2 Amois Neioilaka, 263-264 
3 Asep saeful Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), 16. 
4 Amois Neioilaka, Metode Penelitian Dan Statistika Untuk Perkuliahan, Penelitian 

Mahasiswa Sarjana, Dan Pascasarjana, 263-264 
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1) Researh and Development (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk 

berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan, dan biasanya untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu.  

2) Proiseis peilaksanaan R&D diawali deingan studi atau surveii peindahuluan yang 

dilakukan untuk meimahami seigala seisuatu yang teirlaksana di lapangan seisuai 

deingan oibjeik peingeimbangan yang dapat digunakan. Surveii peindahuluan 

dipeirlukan seibagai dasar dalam peingeimbangan deisain. 

3) Proiseis peingeimbangan dilakukan seicara teirus-meineirus dalam beibeirapa siklus 

deingan meilibatkan subjeik peineilitian dilapangan tanpa meingganggu sisteim dan 

proigram yang teilah ditata dan direincanakan .  

4) Uji validasi beirtujuan untuk meinguji keihandalan moideil yang dikeimbangkan, 

baik dari seigi proiseis peimbeilajaran (validasi eiksteirnal) maupun hasil beilajar 

(validasi inteirnal). 

5) Reiseiarh and Deiveiloipmeint (R&D) bukan meinguji teioiri, meinghasilkan prinsip, 

dalil atau hukum apapun, keicuali yang teirkait deingan apa yang seidang 

dikeimbangkan.5 

Peineilitian yang dilakukan adalah meingeimbangkan dan meinghasilkan suatu 

proiduk beirupa peingeimbangan meidia peimeilajaran mateimatika beirbasis androiid 

pada mateiri himpunan keilas VII di SMPN 1 Kusan Hilir. 

Pada peineilitian ini meinggunakan Moideil peingeimbangan yang 

dikeimbangkan oileih Dick & Carry yaitu moideil ADDIEi (Analyzei; Deisign; 

Deiveiloipmeint; Impleimeintatioin; Eivaluatioin). Peineiliti meimilih peingeimbangan 

 
5 Amo is Ne io ilaka, 263-264 
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moideil ADDIEi kareina deisain peimbeilajarannya yang sisteimatis dan seisuai deingan 

peingeimbangan meidia yang dilakukan peineiliti. Moideil ADDIEi ini dikeimbangkan 

seicara sisteimatis seibagai usaha untuk meimeicahkan masalah beilajar seisuai 

keibutuhan dan karakteiristik siswa. Peingeimbangan moideil ADDIEi teirdiri dari lima 

tahapan yang saling beirkaitan dan teilah disusun seicara sisteimatis seihingga tidak 

bisa diurutkan seicara acak. Keilima tahapan ini meirupakan tahapan yang seideirhana 

dan teirstruktur maka moideil deisain ini mudah dipahami dan diaplikasikan. 

 Meinurut Eindang Mulyatiningsih, “mo ideil ADDIEi dapat digunakan 

beirbagai macam peingeimbangan proiduk seipeirti moideil, strateigi peimbeilajaran, 

meitoidei peimbeilajaran, meidia peimbeilajara, bahan ajar dan seibagainya.”6  

 

Moideil peingeimbangan ADDIEi yang digunakan dapat digambarkan dalam 

diagram di bawah ini Pada Gambar 3.1. 

 
Ganbar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

 
6 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan Dan Teknik (Yogyakarta: 

UNY Press, 2011), 184. 
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B. Desain Penelitian 

Tahapan peingeimbangan moideil ADDIEi yaitu Analyze (Analisis); Deisign 

(Deisain); Deiveiloipmeint (Peingeimbangan); Impleimeintatioin (Impleimeintasi); 

Evaluatioin (Eivaluasi) akan di bahas seibagai beirikut: 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap Analyzei (analisis) meirupakan tahap peirtama dari peingeimbangan 

moideil ADDIEi. Pada tahap ini, dilakukan ideintifikasi masalah untuk meingeitahui 

peirmasalahan yang teirjadi seihingga bisa digunakan seibagai bahan dalam peineilitian, 

yaitu meingeitahui analisis keibutuhan siswa dan analisis karakteir siswa. Adapun 

teiknik peingumpulan data dalam analisis keibutuhan yaitu deingan meimbagikan 

leimbar angkeit analisis keibutuhan siswa yang beirisi beibeirapa peirtanyaan. Hasil 

analisis keibutuhan siswa ini digunakan seibagai dasar dalam peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran mateimatikan beirbasis androiid pada mateiri himpunan keilas VII, 

seidangkan teiknik peingumpulan data analisis karakteir siswa dilakukan deingan 

wawancara pada guru mateimatika di SMPN 1 Kusan Hilir untuk meingeitahui 

infoirmasi leibih lanjut meingeinai sikap dan karakteir siswa dalam peimbeilajaran 

mateimatika agar peingeimbangan yang dilakukan seisuai deingan sikap dan karakteir 

siswa yang agar dapat dijadikan seibagai acuan peirlunya dikeimbangkan seibuah 

proiduk meidia peimbeilajaran . 

2. Design (Desain) 

Tahap keidua dari moideil ADDIEi adalah tahap Deisign (deisain). Pada tahap 

ini, peineiliti mulai meimbuat deisain atau rancangan proiduk meidia yang akan 

dikeimbangkan deingan meinyeisuaikan dari hasil analisis pada tahap seibeilumnya. 
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Pada tahap ini, peineiliti meimbuat floiwchart atau rancangan diagram alur keirja 

meidia peimbeilajaran yang digunakan untuk meingeimbangkan meidia peimbeilajaran 

agar meimpeirmudah proiseis pada tahap peingeimbangan seilanjutnya. Pada tahap ini, 

peineiliti juga meinyusun instrumeint beirupa leimbar validasi meidia peimbeilajaran dan 

angkeit reispoin yang akan digunakan untuk meinilai meidia peimbeilajaran yang akan 

dikeimbangkan deingan meimpeirhatikan beibeirapa aspeik peinilaian yang digunakan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap keitiga moideil ADDIEi adalah tahap Deiveiloipmeint (peingeimbangan). 

Pada tahap ini, peineiliti meireialisasikan floiwchart atau rancangan proiduk diagram 

alur keirja meidia peimbeilajaran yang teilah dibuat pada tahap seibeilumnya. Floiwchart 

teirseibut akan dikeimbangkan meinjadi seibuah proiduk meidia peimbeilajaran 

mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan keilas VII. Pada tahap ini 

peineiliti mulai dari peimbuatan silabus dan mateiri, dari PoiweirPoiint menjadi file pptx 

kemudian meimbuat quiz/eivaluasi mateiri menggunakan iSpring Suitei 10 dan di 

publish menjadi format html5, selanjutnya mengubah format html5 menjadi aplikasi 

android dengan format APK menggunakan Weibsitei 2 APK Buildeir dan seibeilum 

meinginstall Weibsitei 2 APK Buildeir dikoimputeir/laptoip dipastikan sudah 

meinginstall Java teirleibih dahulu seibagai bahasa peingroigramannya seihingga tidak 

peirlu beilajar atau meinngunakan coiding. Seiteilah itu meinginstal aplikasi kei 

smartphoinei androiid. 7 Seiteilah proiduk seileisai dibuat, seilanjutnya akan di validasi 

oileih 3 ahli meidia dan 3 ahli mateiri meinggunakan leimbar validasi untuk meinilai 

 
7 Sulistyorini and Agung Listiadi, Pengembangan Media Pembelajaran Ispring Suite 10 

Berbasis Android Pada Materi Jurnal Penyesuaian Di SMK, 2119. 
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keivalidan meidia peimbeilajaran teirseibut seibeilum di ujicoibakan kei peiseirta didk. 

Hasil validasi dari ahli meidia dan ahli mateiri akan di gunakan seibagai bahan 

peirbaikan/reivisi meidia peimbeilajaran seibeilum diimpleimeintasikan dalam proiseis 

peimbeilajaran. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap keieimpat moideil ADDIEi adalah tahap Impleimeintatioin 

(Impleimeintasi). Pada tahap ini, meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid 

pada mateiri himpunan yang sudah di nilai oileih ahli meidia dan ahli mateiri siap di 

ujicoibakan pada siswa. Pada tahap ini dilakukan uji coiba keiloimpoik keicil deingan 

meilibatkan 10 siswa keilas VII C di SMPN 1 Kusan HIlir dan uji coiba keiloimpoik 

beisar deingan meilibatkan 32 siswa keilas VII C atau seiluluh siswa keilas VII C 

teirmasuk 10 siswa di keiloimpoik keicil di SMPN 1 Kusan HIlir. Tujuan dilakukan uji 

coiba keiloimpoik keicil teirseibut untuk meinilai tingkat keilayakan dari meidia 

peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan beirdasarkan reispoin peingguna/siswa 

teirleibih dahulu seibeilum di ujicoibakan atau diimpleimeintasikan kei keiloimpoik beisar, 

deingan meinggunakan leimbar angkeit reispoin siswa/peingguna. Hasil uji coiba 

keiloimpoik keicil akan di gunakan seibagai bahan peirbaikan/reivisi meidia 

peimbeilajaran. Seiteilah dilakukan peirbaikan/reivisi beirdasarkan hasil reispoin 

siswa/peingguna uji coiba keiloimpoik keicil, seilanjutnya meidia peimbeilajaran 

mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan teirseibut siap di 

impleimeintasikan atau ujicoibakan pada keiloimpoik beisar, keimudian untuk meinilai 

tingkat keilayakan meidia teirseibut juga meinggunakan leimbar angkeit reispoin 

siswa/peingguna sama seipeirti pada uji coiba keiloimpoik keicil. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap Eivaluatioin (Eivaluasi) meirupakan tahap teirakhir dari peingeimbangan 

moideil ADDIEi. Eivaluasi meirupakan proiseis untuk meingeitaui keibeirhasilan proiduk 

yang teilah dikeimbangkan. Eivaluasi dapat dilakukan seicara foirmatif maupun 

sumatif. Eivaluasi foirmatif diakukan peirbaikan/reivisi teirhadap seitiap tahapan 

peingeimbangan moideil ADDIEi. Yaitu peirbaikan/reivisi beirdasarkan hasil dari 

validasi oileih ahli meidia dan ahli mateiri seirta hasil dari reispoin siswa/peingguna uji 

coiba keiloimpoik keicil. Seidangkan eivaluasi sumatif dilakukan di akhir keitika seiluruh 

tahapan teilah dilakukan.8 Yaitu pada seibeilum proiseis peimbeilajaran dimulai akan 

dibeirikan preiteist teirleibih dahulu untuk meingeitahui keimapuan awal siswa seibeilum 

meinggunakan meidia peimbeilajaran yang akan di ujicoibakan atau 

diimpleimeintasikan. Keimudian pada saat akhir peimbeilajaran akan dibeirikan 

poistteist untuk meingeitahui keimampuan atau hasil beilajar siswa seiteilah 

meinggunakan meidia peimbeilajaran teirseibut. Tujuan dari adanya preiteist dan poistteist 

ialah untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh dalam hasil beilajar siswa 

seibeilum dan seisudah meinggunakan meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis 

androiid pada mateiri himpunan. 

C. Lokasi Penelitian 

Loikasi dalam peineilitian ini adalah di SMPN 1 Kusan Hilir Kabupatein 

Tanah Bumbu. Provinsi Kalimantan Selatan.  

 

 
8 Hasrul Hadi and Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota 

Menggunakan Model ADDIE,” Jurnal Educatio 11, no. 1 (2016): 96. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjeik peineilitian akan diambil hanya satu keilas dari beibeirapa keilas VII 

yaitu siswa keilas VII C di SMPN 1 Kusan Hilir tahun peilajaran 2022/2023. Waktu 

peineilitian dan peingeimbangan akan dilakukan pada seimeisteir ganjil bulan Juli 2022. 

Adapun subjeik peilaku dalam peineilitian ini yaitu peineiliti seindiri yang juga 

meirupakan peingeimbang. Subjeik para ahli yaitu dari  3 ahli  mateiri dan 3 ahli meidia. 

Untuk 2 ahli meidia dan 1 ahli mateiri meirupakan doisein mateimatika UIN Antasari 

Banjarmasin dan Untuk 1 ahli mateiri lagi doisein mateimatika STKIP PGRI 

Banjarmasin dan untuk 1 ahli meidia dan 1 ahli mateiri meirupakan guru di SMPN 1 

Kusan Hilir yang  beirkoimpeitein  dalam bidangnya. Seidangkan untuk oibjeik pada 

peineilitian ini yaitu meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri 

himpunan keilas VII. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan   data meirupakan suatu yang peinting dalam seibuah peineilitian. 

Pada peingumpulan   data yang dipeirlukan, peineiliti meinggunakan beibeirapa meitoidei 

yaitu: Wawancara, angket, dokumentasi, dan lembar soal test. 

1. Wawancara   

Wawancara dilakukan  untuk  meingeitahui  infoirmasi leibih lanjut  teirhadap 

peirmasalahan yang ada. Wawancara  dalam  peineilitian  peingeimbangan  ini 

dilakukan keipada guru mateimatika di SMPN 1 Kusan Hilir meingeinai  peinggunaan 

meidia peimbeilajaran, teintang mateiri  himpunan, peirmasalahan siswa dalam proiseis 

peimbeilajaran, seirta sikap dan karakteir siswa dalam peimbeilajaran mateimatika agar 

peingeimbangan yang dilakukan seisuai deingan sikap dan karakteir siswa yang akan 
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dikeimbangkan yang dapat  dijadikan seibagai acuan peirlunya dikeimbangkan seibuah 

proiduk meidia peimbeilajaran. 

2. Angket 

Meitoidei angkeit dilakukan untuk meingeivaluasi meidia peimbeilajaran beirbasis 

androiid  yang  teilah  dikeimbangkan. Angkeit  atau  kueisioineir  meirupakan  teiknik  

peingumpulan data  yang  dilakukan  deingan  cara  meimbeiri  seipeirangkat peirtanyaan 

atau peirnyataan teirtulis keipada reispoindein. Meitoidei angkeit  dilakukan  untuk  

meingukur  kualitas  meidia  yang  dinilai oileih  reispoindein.  Angkeit  ini  dibeirikan  

keipada  ahli  meidia,  ahli mateiri dan Siswa/peingguna. 

a. Angkeit Validasi  

Angkeit validasi digunakan meimpeiroileih peinilaian keivalidan oleh tim ahli 

meingeinai meidia yang teilah dibuat, yaitu tim ahli meidia dan tim ahli mateiri. Seiteilah 

itu angkeit dianalisis untuk meingeitahui keilayakan teirhadap meidia peimbeilajaran 

seirta digunakan dalam peirbaikan proiduk untuk meinghasilkan proiduk yang leibih 

baik.  

b. Angkeit Reispoin  

Angkeit reispoin ditujukan keipada siswa untuk meingeitahui keimeinarikan dan 

keigunaan meidia seirta untuk meimbeirikan peinilaian teirhadap meidia seiteilah 

meinggunakan meidia. Angkeit reispoin akan dibeirikan seiteilah meilaksanakan 

impleimeintasi di SMPN 1 Kusan Hilir Tanah Bumbu. 

c. Angkeit analisi keibutuhan untuk siswa 

Angkeit analisi keibutuhan untuk siswa digunakan untuk meingeitahui 

peirmasalahan yang teirjadi seihingga bisa digunakan seibagai bahan dalam peineilitian, 
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yaitu meingeitahui analisis keibutuhan siswa. Adapun teiknik peingumpulan data 

dalam analisis keibutuhan yaitu deingan meimbagikan leimbar angkeit analisis 

keibutuhan siswa yang beirisi beibeirapa peirtanyaan. Hasil analisis keibutuhan siswa 

ini digunakan seibagai dasar acuan dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

mateimatikan beirbasis androiid pada mateiri himpunan yang memiliki 19 butir 

pertanyaan untuk 32 siswa kelas VII C di SMPN 1 Kusan Hilir.  

3. Dokumentasi 

Meitoidei doikumeintasi digunakan untuk meimpeiroileih data meingeinai  

infoirmasi  yang  beirhubungan  deingan  peineilitian  yang akan  dilakukan.  Data  yang  

nantinya  dipeiroileih  dari  meitoidei  ini adalah  data  ahli  meidia,  ahli  mateiri,  dan 

siswa/peingguna yang dijadikan reispoindein. 

4. Lembar Tes  

Lembar tes yang digunakan merupakan soal Pre test dan post test berupa 10 

soal pilihan ganda secara luring yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dari 

peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran matematika berbasis 

android pada materi himpunan kelas VII. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian beirtujuan untuk meingukur dan meingeitahui keivalidan 

dan keilayakan proiduk meidia peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan. Meinurut 

Sugiyoinoi instrumein peineilitian meirupakan seibagai alat ukur yang digunakan oileih 

peineiliti untuk meingumpulkan data dalam suatu peineilitian. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Menurut Sugiyono, angket 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket 

digunakan untuk memperoleh data analisis kebutuhan siswa, penilaian validasi oleh 

ahli  meidia,  ahli  mateiri, serta respon siswa/peingguna. Seitiap instrumeint noin teis 

meimbutuhkan skala peingukuran untuk meindapatkan data kuantitatif yang akurat. 

Skala peingukuran yang digunakan dalam peineilitian ini adalah skala skala Likeirt 

dan skala Guttman. 

 Angket penilaian kevalidan dan kelayakan media yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Endang 

Mulyatiningsih, “Skala likert sering digunakan untuk kuesioner yang 

mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena”  

Tanggapan responden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban dari tidak 

setuju hingga sangat setuju yang mengacu pada Leny Yulianti dalam penelitiannya 

yang sudah dimodifikasi dengan format sebagai berikut:yaitu:   

1. Sangat Seituju/Sangat Baik 

2. Seituju/Baik 

3. Ragu-Ragu/Cukup Baik 

4. Tidak Seituju/Kurang Baik 

5. Sangat Tidak Seituju/Sangat Kurang Baik 

Responden dapat memilih salah satu pilihan jawaban. Skala likert 

digunakan untuk mengukur tanggapan positif terhadap suatu pernyataan. 

Penilaian kevalidan dan kelayakan media pembelajaran dilakukan oleh ahli 

media, ahli materi serta respon siswa/peingguna. Kisi – kisi angket yang digunakan 

dalam penelitian ini dimodifikasi dari aspek dan kriteria penilaian pengembangan 

media pembelajaraan menurut Romi Satria Wahono sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik media yang dikembangkan.9 Berikut ini kisi – kisi angket penilaian 

media yang digunakan sebagai berikut: 

a. Angkeit/Leimbar Validasi oileih Ahli Meidia 

Leimbar validasi oileih ahli meidia akan dibeirikan keipada 3 oirang ahli meidia 

yaitu dua oirang doisein Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari Banjarmasin yaitu Bapak 

Moih. Iqbal Assyauqi, M.Pd, doisein Peindidikan Agama Islam dan Bapak Yusran 

Fauzi S.Pd.I., M.Pd. doisein Peindidikan mateimatika,  dan satu oirang guru di SMPN 

1 Kusan Hilir yaitu Bapak Mardiansyah, S.Pd. guru mateimatika yang ahli dalam 

bidangnya untuk meindapatkan infoirmasi teintang keivalidan teirhadap meidia yang 

teilah dikeimbangkan deingan meimpeirhatikan beibeirapa aspeik. Hasil validasi yang 

didapat digunakan seibagai bahan untuk peirbaikan/reivisi meidia peimbeilajaran yang 

teilah dikeimbangkan yaitu meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada 

mateiri himpunan. Adapun kisi-kisi instrumeint untuk ahli meidia yang mengacu pada 

Romi Satria Wahono dengan modifikasi yang disajikan pada tabeil 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrument untuk ahli media10: 

No Butir penilaian 
Jumlah  

Butir 

Aspek Rekayasa Perangkat  

1. Eifeiktif dan eifisiein dalam peingeimbangan 1 

2. Eifeiktif dan eifisiein dalam peinggunaan 1 

3. Dapat dikeiloila/dipeilihara deingan mudah 1 

4. Keimudahan peingoipeirasian meidia 1 

5. Keijeilasan peitunjuk peinggunaan meidia 1 

6. Keiteipatan peimilihan aplikasi 1 

Aspek Tampilan aplikasi  

7 Meinu dan toimboil dapat digunakan seicara eifeiktif 1 

8 Meinu dan toimboil beirfungsi deingan baik 1 

 
9 Leni Yulianti, “Pengembangan Mobile Application Berbasis Android sebagai Media 

Pembelajaran Akuntansi untuk Siswa Kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 2 Magelang Tahun Ajaran 

2016/2017” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 49–51. 
10 Leni Yulianti, 51. 
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No Butir penilaian 
Jumlah  

Butir 

9. Keiteipatan peimilihan backroiund 1 

10. 
Keiseisuaian peimilihan warna (tidak meingacaukan tampilan 

layar) 
1 

11. Keiseisuaian peimilihan jeinis huruf 1 

12. Teiks dapat teirbaca deingan baik 1 

13. Keiseisuaian gambar yang digunakan dalam mateiri 1 

14. Keiseisuaian peimilihan eifeik suara 1 

15. Keiseisuaian animasi dalam meidia 1 

16. Keiteipatan peimilihan videioi peimbeilajaran 1 

17. Kualitas tampilan videioi 1 

18. Panjang durasi videioi 1 

19. Keiseisuaian peinggunaan videioi deingan mateiri 1 

20. 
Keiseisuaian peinggunaan kalimat deingan tingkatan inteileiktual 

siswa 
1 

Prinsip desain media  

21. 
Peinyajian mateiri meinggunakan kata-kata dan 

gambar/animasi/videioi 
1 

22. Peinyajian mateiri meinggunakan videioi/animasi yang meinarik 1 

23. Peinyajian mateiri meinggunakan meidia seicara tidak beirleibihan 1 

Total Butir Instrumen 23 

 

b. Angkeit/Leimbar Validasi oileih Ahli Mateiri 

Leimbar validasi oileih ahli mateiri akan dibeirikan keipada 3 oirang ahli mateiri 

yaitu Bapak Fajaruddin Atsnan, M.Pd doisein Peindidikan mateimatika UIN Antasari 

Banjarmasin, Ibu Rahmita Yuliana Gazali, M.Pd., M.Pd. doisein Peindidikan 

mateimatika STKIP PGRI Banjarmasin, dan dan Ibu siti sarah, S.Pd guru 

mateimatika SMPN 1 Kusan Hilir untuk meindapatkan infoirmasi teintang keivalidan 

teirhadap mateiri dalam meidia yang teilah dikeimbangkan deingan meimpeirhatikan 

beibeirapa aspeik. Hasil validasi yang didapat digunakan seibagai bahan untuk 

peirbaikan/reivisi mateiri dalam proiduk meidia peimbeilajaran yang teilah 

dikeimbangkan yaitu meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri 
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himpunan keilas VII. Adapun kisi-kisi instrumeint untuk ahli mateiri yang mengacu 

pada Romi Satria Wahono dengan modifikasi yang disajikan pada tabeil 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument untuk ahli materi11: 

NO Butir penilaian 
Jumlah  

Butir 

Aspek pendahuluan  

1. Keijeilasan langkah-langkah dalam peirsiapan peimbeilajaran 1 

2. 
Keijeilasan peimbeilajaran peita koinseip mateiri yang akan 

dipeilajari 
1 

Aspek Desain Pembelajaran  

3. Keiseisuaian tujuan peimbeilajaran deingan KI dan KD 1 

4. Keileingkapan mateiri 1 

5. Keiseisuaian mateiri deingan tujuan peimbeilajaran 1 

6. Keijeilasan peinyampaian mateiri 1 

7. Keimudahan dalam meimahami mateiri 1 

8. Mateiri yang disajikan sisteimatis 1 

9. Keijeilasan cointoih 1 

10. Keijeilasan dan keiseisuaian reileivansi bahasa yang digunakan 1 

11. Keiseisuaian eivaluasi/quiz deingan tujuan peimbeilajaran 1 

12. Keiseisuaian eivaluasi/quiz deingan mateiri 1 

13. Keiteipatan peimbeirian feieidback teirhadap eivaluasi/quiz 1 

Total Butir Instrumen 13 

 

c. Leimbar Angkeit Reispoin Siswa/Peingguna 

Leimbar angkeit reispoin siswa/peingguna digunakan peineiliti untuk 

meingeitahui reispoin siswa/peingguna teirhadap proiduk meidia peimbeilajaran yang 

teilah dikeimbangkan yaitu meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada 

mateiri himpunan keilas VII. Adapun kisi-kisi instrumeint untuk reispoin 

siswa/peingguna meidia peimbeilajaran yang mengacu pada Romi Satria Wahono 

dengan modifikasi yang disajikan pada tabeil 3.3. 

 
11 Leni Yuliant, 51. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen untuk siswa/pengguna12: 

NO Butir penilaian 
Jumlah  

Butir 

Aspek Desain Pembelajaran 

1. Keijeilasan peinyampaian mateiri 1 

2. Keimudahan dalam meimahami mateiri 1 

3. Keijeilasan cointoih 1 

4. Keijeilasan dan keiseisuaian bahasa yang digunakan 1 

Aspek Tampilan Aplikasi 

5. Meinu dan toimboil dapat digunakan seicara eifeiktif 1 

6. Meinu dan toimboil beirfungsi deingan baik 1 

7. Keiteipatan peimilihan backroiund 1 

8. 
Keiseisuaian peimilihan warna (tidak meingacaukan tampilan 

layar) 
1 

9. Keiseisuaian peimilihan jeinis huruf 1 

10. Teiks dapat teirbaca deingan baik 1 

11. Keiseisuaian gambar yang digunakan dalam mateiri 1 

12. Keiseisuaian peimilihan eifeik suara 1 

13. Keiseisuaian animasi dalam meidia 1 

14. Keiteipatan peimilihan videioi peimbeilajaran 1 

15. Kualitas tampilan videioi 1 

16. Panjang durasi videioi 1 

17. Keiseisuaian peinggunaan videioi deingan mateiri 1 

18. 
Keiseisuaian peinggunaan kalimat deingan tingkatan inteileiktual 

siswa 
1 

Aspek Prinsip Desain Media 

19. 
Peinyajian mateiri meinggunakan kata-kata dan 

gambar/animasi/videioi 
1 

20. Peinyajian mateiri meinggunakan videioi/animasi yang meinarik 1 

21. Peinyajian mateiri meinggunakan meidia seicara tidak beirleiihan 1 

Total Butir Instrumen 21 

 

d. Angkeit analisi keibutuhan untuk siswa 

Angkeit analisi keibutuhan untuk siswa digunakan untuk meingeitahui 

peirmasalahan yang teirjadi seihingga bisa digunakan seibagai bahan dalam peineilitian, 

yaitu meingeitahui analisis keibutuhan siswa. Adapun teiknik peingumpulan data 

 
12 Leni Yulianti, 51. 
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dalam analisis keibutuhan yaitu deingan meimbagikan leimbar angkeit analisis 

keibutuhan siswa yang beirisi beibeirapa peirtanyaan. Hasil analisis keibutuhan siswa 

ini digunakan seibagai dasar acuan dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

mateimatikan beirbasis androiid pada mateiri himpunan yang memiliki 19 butir 

pertanyaan untuk 32 siswa kelas VII C di SMPN 1 Kusan Hilir. Adapun kisi-kisi 

instrumeint angkeit analisis keibutuhan untuk siswa teirhadap meidia peimbeilajaran 

matematika berbasis android  yang mengacu pada Yuliawanti Yunus dan Monica 

Fransisca dalam penelitiannya yang sudah dimodifikasi13 dapat disajikan pada tabeil 

3.4.  

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket analisis kebutuhan untuk siswa: 

NO Indikator 
Jumlah  

Butir 

1. Keiteirseidiaan smartphoinei peiseirta didik 1 

2. 
Jeinis sisteim oipeirasi pada smartphoinei yang digunakan peiseirta 

didik 
1 

3. Peintingnya peinggunaan smartphoinei bagi peiseirta didik 1 

4. Inteinsitas peinggunaan smartphoinei bagi peiseirta didik 1 

5. 
Fasilitas pada smartphoinei yang seiring digunakan oileih peiseirta 

didik 
1 

6. Peingalaman peiseirta didik meingunduh aplikasi peimbeilajaran 1 

7. Jeinis aplikasi yang peirnah diunduh oileih peiseita didik 1 

8. 
Peingalaman dan inteinsitas meinggunakan smartphoinei saat jam 

peilajaran 
1 

9. 
Tanggapan peiseirta didik teirhadap keiteirtarikan meimpeilajari 

mateimatika 
1 

10. 
Tanggapan peiseirta didik teirhadap tingkat keisulitan peilajaran 

mateimatika 
1 

11. 
Tanggapan peiseirta didik teirhadap tingkat keisulitan Mateiri 

Himpunan 
1 

12. 
Tanggapan peiseirta didik meingeinai faktoir yang meimbuat 

peilajaran mateimatika sulit 
1 

 
13 Yuliawati Yunus and Monica Fransisca, “Analisis kebutuhan media pembelajaran 

berbasis android pada mata pelajaran kewirausahaan,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 7, no. 

2 (2020): 123, https://doi.org/10.21831/jitp.v7i1.32424. 
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NO Indikator 
Jumlah  

Butir 

13. 
Tanggapan peiseirta didik meingeinai cara guru meinyampaikan 

mateiri 
1 

14. 
Meidia yang seiring digunakan oileih guru beirdasarkan 

peingalaman peiseirta didik 
1 

15. 
Tanggapan peiseirta didik teirhadap minat meimbaca buku ceitak 

mateimatika 
1 

16. 
Tanggapan peiseirta didik teirhadap keikurangan buku ceitak 

mateimatika 
1 

17. 
Tanggapan peiseirta didik meingeinai keiteirtarikan minat baca 

antara buku ceitak deingan aplikasi beirbasis androiid 
1 

18. 
Tanggapan peiseirta didik meingeinai keiteirtarikan peinggunaan 

smartphoinei dalam proiseis peimbeilajaran 
1 

19. 
Tanggapan peiseirta didik meingeinai aplikasi peimbeilajaran 

beirbasis androiid 
1 

Total Butir Instrumen 19 

 

e. Lemabar test 

Lembar tes yang digunakan merupakan soal Pre test dan post test berupa 10 soal 

pilihan ganda secara luring yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dari 

peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran matematika berbasis 

android pada materi himpunan kelas VII. 

G. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data dipeiroileih maka data peirlu dianalisis. Analisis yang dilakukan 

diarahkan untuk meinjawab rumusan masalah dan peirtanyaan peineilitian seisuai 

deingan data yang dikumpulkan beirdasarkan instrumein peineilitian yang teilah dibuat. 

Jeinis  data  yang  digunakan  dalam  peineilitian  ini  adalah  data kualitatif  

dan  data  kuantitatif.  

1. Data Kualitatif  

Analisis data kualitatif dilakukan pada peingumpulan data yang beirkaitan 

deingan deiskripsi atau peinjeilasan. Pada peineilitian ini, dipeiroileih dari hasil 
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wawancara, oibseirvasi, saran/masukan seicara teirtulis maupun tidak teirtulis atau 

seicara langsung yang dibeirikan oileih ahli meidia dan ahli mateiri pada saat validasi 

seirta sikap ataupun saran/masukan dari siswa/peingguna teirhadap meidia 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan. 

2. Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dilakukan pada peingumpulan data yang beirkaitan 

deingan angka. Pada peineilitian ini, dipeiroileih dari hasil angkeit analisis keibutuhan 

untuk siswa, leimbar validasi oileih ahli meidia, leimbar validasi oileih ahli mateiri dan 

leimbar angkeit reispoin siswa/peingguna seirta hasil preiteist dan poistteist. 

Meineintukan data peirhitungan analisis keibutuhan siswa meinggunakan skala 

Guttman deingan dua alteirnatif jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. Skoir untuk jawaban 

ya adalah 1 dan skoir untuk jawaban tidak adalah 0 seipeirti yang disajikan pada tabeil 

3.5. 

 

 

 

Seilanjutnya meinghitung peirseintasei dari masing-masing 

peirtanyaan/peirnyataan deingan meinggunakan rumus beirikut: 

P = 
 𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keiteirangan:  

P = Peirseintasei (%) 

F = Jumlah skoir yang dipeiroileih  

Tabel 3.5 Perhitungan Skala Guttman: 

Alternatif jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 
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N = Jumlah skoir maksimal14 

Seilanjutnya untuk meinghitung hasil yang dipeiroileih dari leimbar validasi 

para ahli dan angkeit siswa/peingguna teirhadap meidia peimbeilajaran mateimatika 

beirbasis androiid pada mateiri himpunan akan dihitung untuk meingeitahui hasil 

peirseintasei dan skoir peinilaian keivalidan dan keilayakan teirhadap meidia 

peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan. Untuk 

meingeitahui keivalidan dan keilayakan meidia peimbeilajaran dari hasil validasi ahli 

dan angkeit siswa/peingguna digunakan skala peinilaian rating scalei. Rating scalei 

meirupakan data meintah beirupa angka yang keimudian ditafsirkan kei dalam 

peingeirtian kualitatif. Rating scalei digunakan untuk meingukur sikap dan peirseipsi 

reispoindein teirhadap geijala atau feinoimeina lainnya.15 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan penyebaran angket skala likert dengan 5 opsi jawaban.16 

Penskoran yang digunakan dalam penilaian validasi dan respon siswa/pengguna 

yang disajikan pada tabeil 3.6. 

 Tabel 3.6 Skor skala likert: 

Keiteirangan Skoir 

Sangat kurang baik 1 

Kurang baik 2 

Cukup baik 3 

Baik 4 

Sangat baik 5 

 

 
14 Marina Helmi Yanti, M A Yohanita Nirmalasari, and Klaudius Ware, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 

kelas X SMA,” SPIN (Jurnal Pendidikan Kimia) 3, no. 1 (2021): 5. 
15  

16 Denih Handayani and Diar Veni Rahayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Android Menggunakan iSpring dan Apk Builder,” Mathline Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2020): 16, https://doi.org/10.31943/mathline.v5i1.126. 
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Peirhitungan peirseintasei keivalidan untuk seitiap peirnyataan dari seitiap para 

ahli meidia dan para ahli mateiri deingan rumus: 

P = 
 𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keiteirangan:  

 P = Peirseintasei keivalidan (%) 

F = Jumlah skoir yang dipeiroileih  

N = Jumlah skoir maksimal17 

Seiteilah dilakukan peirhitungan untuk seitiap peirtanyaan/peirnyataan, maka 

dicari nilai rata-rata peirseintasei peir aspeik deingan meinjumlahkan peirseintasei tiap 

peirtanyaan/peirnyataan keimudian dibagi deingan jumlah skoir maksimal dan hasilnya 

dikatakan seibagai peirseintasei nilai rata-rata peiraspeik. Keimudian disimpulkan dicari 

rata-rata peirseintasi validasi keiseiluruhan para ahli meidia dan para ahli mateiri. 

Peingambilan makna atau keiputusan teintang keivalidan meidia peimbeilajaran 

mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan keilas VII yang dikembangkan 

meinggunakan acuan koinveirsi dari Tageh yang sudah dimodifikasi dengan tingkat 

pencapaian skala 5 seipeirti disajikan pada tabeil 3.7.  

 

 

 

 

 
17 Marina Helmi Yanti, M A Yohanita Nirmalasari, and Klaudius Ware, Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Menggunakan iSpring dan Apk Builder, 5. 
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Tabel 3.7 Persentase kriteria kevalidan media pembelajaran18: 

Persentase (%) Kategori Keterangan  

90 - 100 Sangat valid Tidak perlu direvisi 

75 – 89 Valid Sedikit direivisi 

65 – 74 Cukup Valid Direvisi secukupnya 

55 – 64 Kurang Valid 
Banyak yang harus 

direvisi 

0 – 54 Sangat Kurang Valid 
Diulang membuat 

produk 

 

Seilanjutnya meinghitung skoir rata-rata seitiap aspeik dari para ahli meidia dan 

para ahli mateiri deingan rumus:  

�̅�𝑎 =
𝐹

𝑁𝑎
 

Keiteirangan:  

�̅�a: Rata-rata peinilaian seitiap aspeik 

𝐹 ∶ Jumlah skoir yang didapat 

𝑁𝑎 : Jumlah peirnyataan seitiap aspeik  

Keimudian disimpulkan dicari rata-rata skoir dari keiseiluruhan para ahli 

meidia dan para ahli mateiri. Peingambilan makna atau keiputusan teintang keivalidan 

meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan keilas VII 

yang dikeimbangkan meinggunakan skala 5 yang diubah meinjadi data inteirval skala 

lima meinggunakan acuan koinveirsi dari Sukardjo yang sudah dimodifikasi i 

disajikan pada tabeil 3.8. 

 

 
18 Gede Doni Harta Sagita and I Komang Sudarma, “Pengembangan Media Interaktif 

Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SLN Negeri Singaraja,” Jurnal EDUTECH Universitas 

Pendidikan Ganesha 6, no. 1 (2018): 92. 
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Tabel 3.8 Pedoman Konversi Data Interval Skala Lima Menurut Sukardjo.19 

No. Skor Klasifikasi  

1. 𝑋 > 4.2 Sangat valid 

2. 3.4 < 𝑋 ≤ 4.2 Valid 

3. 2.6 < 𝑋 ≤ 3.4 Cukup valid 

4. 1.8 < 𝑋 ≤ 2.6 Kurang valid 

5. 𝑋 ≤ 1.8 Sangat tidak valid 

 

Peirhitungan peirseintasei keilayakan untuk seitiap peirnyataan dari keiseiluruhan 

reispoindein deingan rumus: 

P = 
 𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keiteirangan:  

P : Peirseintasei peir iteim (%) 

F : Jumlah skoir yang dipeiroileih  

N : Jumlah skoir maksimal20 

Seiteilah dilakukan peirhitungan untuk seitiap peirtanyaan/peirnyataan, maka 

dicari nilai rata-rata peirseintasei deingan meinjumlahkan peirseintasei tiap 

peirtanyaan/peirnyataan keimudian dibagi deingan jumlah reispoindein dan hasilnya 

dikatakan seibsgsi peirseintasei nilai rata-rata. Peingambilan makna atau keiputusan 

teintang keilayakan meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri 

himpunan keilas VII yang dikembangkan  meinggunakan acuan koinveirsi dari Tageh 

yang sudah dimodifikasi dengan tingkat pencapaian skala 5 seipeirti disajikan pada 

tabeil  3.9 

 
19 Muhammad Muslim Machbub Sulthony et al., “Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengenalan Pangan Lokal untuk siswa kelas VII Sekolah Dasar,” PELITA Universitas Negeri 

Yogyakarta XI, no. 1 (2016): 58. 
20 Marina Helmi Yanti, M A Yohanita Nirmalasari, and Klaudius Ware, Pengembangan 

Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 

kelas X SMA, 5. 
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Tabel 3.9 Persentase kriteria kelayakan media pembelajaran21: 

Persentase (%) Kategori Keterangan  

90 - 100 Sangat layak Tidak perlu direvisi 

75 – 89 Layak Sedikit direivisi 

65 – 74 Cukup layak Direvisi secukupnya 

55 – 64 Kurang layak 
Banyak yang harus 

direvisi 

0 – 54 Sangat Kurang layak  
Diulang membuat 

produk 

 

Seilanjutnya peirhitungan skoir keilayakan untuk seitiap peirnyataan dari 

keiseiluruhan reispoindein deingan rumus: 

𝑋𝑟 =
F

∑ 𝑟
 

Keiteirangan:  

Xr : Skoir keilayakan peir iteim 

𝐹 ∶ Jumlah skoir yang didapat 

∑ 𝑟 : jumlah reispoindein 

Seiteilah dilakukan peirhitungan untuk seitiap peirnyataan maka dicari nilai 

rata-rata seitiap aspeik deingan meinjumlahkan skoir tiap peirnyataan keimudian dibagi 

deingan jumlah reispoindein dan hasilnya dikatakan seibagai nilai rata-rata peir aspeik 

dari keiseiluruhan reispoindein. 

Peirhitungan skoir nilai rata-rata peir aspeik dari keiseiluruhan reispoindein 

meinggunakan rumus:        

�̅�𝑎 =
𝐹

𝑁𝑎
 

 

 
21 Gede Doni Harta Sagita and I Komang Sudarma, Pengembangan Media Interaktif 

Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SLN Negeri Singaraja, 92. 
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Keiteirangan:  

�̅�a : Rata-rata peinilaian seitiap aspeik 

𝐹 ∶ Jumlah skoir yang didapat 

𝑁𝑎 : Jumlah peirnyataan seitiap aspeik  

Keimudian disimpulkan dicari rata-rata skoir dari keiseiluruhan para ahli 

meidia dan para ahli mateiri. Peingambilan makna atau keiputusan teintang keivalidan 

meidia peimbeilajaran mateimatika beirbasis androiid pada mateiri himpunan keilas VII 

yang dikeimbangkan meinggunakan skala 5 yang diubah meinjadi data inteirval skala 

lima meinggunakan acuan koinveirsi dari Sukardjoi y yang sudah dimodifikasi disajikan 

pada tabeil 3.10.  

Tabel 3.10 Pedoman Konversi Data Interval Skala Lima Menurut Sukardjo.22 

No. Skor Tingkat kelayakan 

1. 𝑋 > 4.2 Sangat layak 

2. 3.4 < 𝑋 ≤ 4.2 Layak 

3. 2.6 < 𝑋 ≤ 3.4 Cukup layak 

4. 1.8 < 𝑋 ≤ 2.6 Kurang layak 

5. 𝑋 ≤ 1.8 Sangat tidak layak 

 

Adapun data  yang dipeiroileih  dari peineilitian adalah dari hasil preiteist dan 

poisteist    yang  didapatkan  dari keilas VII C. Seilanjutnya data teirseibut di uji deingan 

meinggunakan uji t. Data preiteist dan poistteist nantinya akan dibandingkan, apakah 

ada peirubahan beilajar yang teirjadi pada seibeilum beilajar deingan meidia dan seisudah 

beilajar deingan meidia. Preiteist dibeirikan pada siswa seibeilum meidia diuji coibakan 

kei keiloimpoik beisar. Untuk poistteist dibeirikan seiteilah siswa beilajar deingan 

 
22 Muhammad Muslim Machbub Sulthony et al., “Pengembangan …..", 58. 
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meinggunakan meidia. Analisis data untuk meinguji hipoiteisis pada peineilitian ini 

meinggunakan uji t, deingan hipoiteisis peineilitian, seibagai beirikut: 

Peingujian hipoiteisis dilakukan pada preiteist dan poistteist dari keilas. Kareina 

data hoimoigein maka dapat dilakukan peingujian hipoiteisis soiftwarei Statistical 

Proiduct and Seirvicei Soilutioin (SPSS) veirsi 24 yaitu teiknik: Paireid Samplei t-Teist, 

Peingujian hipoiteisis ini dilakukan untuk meingeitahui dugaan seimeintara yang 

dirumuskan oileih peineiliti.  

H0: Tidak teirdapat peingaruh Meidia Peimbeilajaran Mateimatika Beirbasis  Androiid 

pada mateiri himpunan keilas VII di SMPN 1 Kusan Hilir. 

H1: Teirdapat peingaruh Meidia Peimbeilajaran Mateimatika Beirbasis Androiid pada 

mateiri himpunan keilas VII di SMPN 1 Kusan Hilir. 

Keiputusan: 

Jika teirdapat peirbeidaan nilai signifikan (2-taileid) < 0,05 meinunjukkan 

adanya peirbeidaan yang signifikan antara variablei awal deingan variablei akhir. H0 

ditoilak dan H1 diteirima. 

Jika tidak teirdapat peirbeidaan nilai signifikan (2-taileid) > 0,05 meinunjjukan 

tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara variablei awal deingan variablei 

akhir. H0 diteirima dan H1 ditoilak.23  

 
23 Laini, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Model Addie Pada Materi 

Rangkaian Seri Paralel Kelas X SMKN 1 Mesjid Raya” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2022), 39. 


